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ABSTRACT 

Ardiyanti, Steffani Fabela. (2021) Overcoming The Online Learning Saturation 

Through Rational Emotive Therapy Counseling of Students‟ in SMKN 3 Pati. 

Guidance and Counseling, Teacher Training and Education Faculty, Muria Kudus 

University. Advisors (i) Edris Zamroni, S.Pd.,M.Pd. (ii) Drs. Masturi, MM. 

The objectives of this research are: 1) To describe the factors that cause 

the online learning saturation at the eleventh grade of catering service 4 in 

academic year 2020/2021. 2) To help the overcome the online learning saturation 

at the eleventh grade of catering service 4 of SMK Negeri 3 Pati in academic year 

2020/2021 through Rational Emotive Therapy counseling. 

Online learning saturation is a condition where the mind feels very bored 

as a result of continuously doing activities consciously to obtain changes in 

behavior, attitudes, skills, and knowledge consciously and gradually as a result of 

interaction with the environment through / by being connected to computer 

networks, the internet, and so forth. The saturation of online learning is marked by 

students not doing their homework, students being late in filling out the 

attendance list, and students not being able to participate in online learning to the 

fullest. To help students who are bored with online learning, researchers are trying 

to use the Rational Emotive Therapy counseling approach. Rational Emotive 

Therapy Counseling is an approach based on the assumption that humans are born 

with potential, both to think rationally and honestly and to think irrationally and 

evilly. 

This research uses a qualitative research that has been designed in the form 

of a case study. The subjects of this research were WAK and NKN students who 

experienced the saturation in online learning at SMK Negeri 3 Pati in academic 

year 2020/2021. In collecting data techniques carried out by researchers are 

interviews, observations and documentation so that counselors can obtain accurate 

data that causes students to experience the online learning saturation. 

Based on the results of the research, it shows that after the counselee is 

given Rational Emotive Therapy Counseling, the counselor can find out the cause. 

Counselees who experience online learning boredom because they procrastinate 

on assignments and think that it is useless to do assignments if they can't 

understand the material, so that the counselee is left behind in a lot of subject 

matter and has a negative impact on student grades. To help the counselee in the 

saturation of online learning, the counselor applies Rational Emotive Therapy 

counseling. What is expected is not to delay in doing assignments, and to think 

logically, namely to think better about doing assignments so that the assignments 

do not pile up and students are no longer left behind with a lot of learning 

material. 

Suggestions 1) Students, students are expected to be able to participate in 

online learning and students no longer procrastinate on assignments and students 

can apply the results of counseling to make it a habit. 2) Principal, facilitating 

counselors in all Guidance and Counseling services. 3) Guidance and counseling 

teachers, can use the results of meetings with researchers to pay more attention to 

counselees and recognize student problems at SMK Negeri 3 Pati. 4) Homeroom 
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teacher, can work with BK teachers to be able to overcome the problems 

experienced by students in the school environment. 5) Researchers, practice their 

patience and ability to provide individual counseling services in order to be able to 

overcome the problems experienced by students with the application of 

counseling in accordance with the problems experienced by each student, and can 

provide better counseling services so that they can provide results optimal for 

students. 

 

Keywords: Rational Emotive Therapy Counseling, Online Learning Saturation. 
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ABSTRAK 

Ardiyanti, Steffani Fabela. (2021)  Mengatasi Kejenuhan Pembelajaran Daring 

Melalui Konseling Rational Emotif Therapy Pada Siswa Smk Negeri 

3 Pati. Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muria Kudus  Dosen Pembimbing (i) Edris 

Zamroni, S.Pd.,M.Pd. (ii) Drs. Masturi, MM.  

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Mendiskripsikan faktor penyebab 

kejenuhan pembelajaran daring pada siswa kelas XI Jasa Boga 4 tahun pelajaran 

2020/2021. 2) Membantu mengatasi kejenuhan pembelajaran daring pada kelas XI 

Jasa Boga 4 SMK Negeri 3 Pati Tahun Pembelajaran 2020/2021 melalui 

konseling Rational Emotif Therapy. 

Kejenuhan pembelajaran daring  merupakan kondisi dimana pikiran 

merasakan kebosanan yang amat sangat akibat terus-menerus melakukan aktifitas 

secara sadar untuk memperoleh perubahan tingkah laku, sikap, ketrampilan, dan 

pengetahuan secara sadar dan bertahap sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya melalui/dengan terhubung dalam jaringan computer, internet, dan 

lain sebagainya. Kejenuhan pembelajaran daring tersebut ditandai dengan siswa 

tidak mengerjakan tugas rumah, siswa telat mengisi daftar hadir, dan siswa tidak 

mampu mengikuti pembelajaran daring secara maksimal. Untuk membantu siswa 

yang mengalami kejenuhan pembelajaran daring, peneliti berupaya menggunakan 

pendekatan konseling Rational Emotif Therapy. Konseling Rational Emotif 

Therapy merupakan pendekatan yang berlandaskan asumsi bahwa manusia 

dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikir rasional dan jujur maupun berpikir 

irasional dan jahat. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang telah dirancang 

dalam bentuk studi kasus. Subjek yang diteliti yaitu WAK dan NKN siswa yang 

mengalami kejenuhan dalam pembelajaran daring di SMK Negeri 3 Pati Tahun 

Ajaran 2020/2021. Teknik Pengumpulan data yang dilakukan peneliti ialah 

wawancara, observasi dan dokumentasi sehingga konselor bisa memperoleh data 

yang akurat penyebab siswa mengalami kejenuhan pembelajaran daring. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah konseli diberikan 

Konseling Rational Emotif Therapy konselor dapat mengetahui penyebabnya. 

Konseli yang mengalami kejenuhan pembelajaran daring karena menunda-nunda 

tugas dan berpikir bahwa percuma mengerjakan tugas kalau tidak bisa memahami 

materinya sehingga membuat konseli tertinggal banyak materi pelajaran dan 

berdampak buruk terhadap nilai siswa. Untuk membantu konseli dalam kejenuhan 

pembelajaran daring maka konselor menerapkan konseling Rational Emotif 

Therapy. Yang diharapkan dapat tidak melakukan penundaan dalam mengerjakan 

tugas, dan berpikir secara logis yaitu berpikir lebih baik mengerjakan tugas 

supaya tugasnya tidak menumpuk dan siswa tidak lagi tertinggal banyak materi 

pembelajaran. 

Saran 1) Kepada siswa, siswa diharapkan mampu mengikuti pebelajaran 

secara daring dan siswa tidak lagi menunda-nunda tugas serta siswa dapat 

menerapkan hasil konseling untuk menjadikan sebuah kebiasaan. 2) Kepala 

Sekolah, memfasilitasi konselor dalam semua  layanan Bimbingan dan Konseling. 
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3) Guru BK, dapat menggunakan hasil pertemuan dengan peneliti untuk lebih 

memperhatikan konseli dan mengenali permasalahan-permasalahan siswa di SMK 

Negeri 3 Pati. 4) Wali Kelas, dapat bekerjasama dengan Guru BK untuk  dapat 

mengatasi masalah yang dialami siswa di lingkungan sekolah. 5) Peneliti, melatih 

kesabaran dan kemampuannya untuk memberikan layanan konseling individu 

agar mampu mengatasi permasalahan yang dialami oleh peserta didik dengan 

penerapan konseling yang sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh masing-

masing peserta didik, serta dapat memberikan layanan konseling yang lebih baik 

sehingga dapat memberikan hasil yang optimal kepada  siswa. 

Kata Kunci: Konseling Rational Emotif Therapy, Kejenuhan Pembelajaran 

Daring.  
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